







Keseluruhan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian 
ini maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 
1. Kenyamanan berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan Kembali. 
Artinya, semakin tinggi kenyamanan yang diperoleh seseorang dari layanan 
yang diberikan oleh perusahaan Go-Pay, maka semakin tinggi pula 
seseorang untuk menggunakan layanan Go-Pay secara terus menerus. 
2. Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Niat Menggunakan Kembali. 
Artinya, semakin tinggi kepercayaan yang diperoleh seseorang dari layanan 
yang diberikan oleh perusahaan Go-Pay, maka semaki tinggi pula seseorang 
untuk menggunakan layanan Go-Pay secara terus-menerus. 
3. Religiusitas memoderasi hubungan antara Kepercayaan terhadap Niat 
Menggunakan Kembali. Artinya semakin tinggi religiusitas seseorang maka 
pengaruh kepercayaan terhadap niat menggunakan kembali seseorang 
semakin tinggi, seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi akan 
memiliki pengaruh yang lebih dan kepercayaan akan membuat seseorang itu 





5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dilakukan baik secara teoritik, 
metodologis dan teknis pada penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Responden yang mengisi kuesioner kurang membaca dengan teliti 
pernyataan karena keterbatasan waktu. 
2. Kebanyakan responden memiliki aplikasi Go-Pay, namun lebih sering 
menggunakan aplikasi lain dari pada Go-Pay. 
3. Terdapat beberapa pengguna yang menolak untuk menjadi responden pada 
penelitian ini 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka peneliti dapat memberikan saran-saran yang dapat bermanfaat 
bagi pihak-pihak terkait, adalah: 
Bagi peneliti selanjutnya: 
1. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas lingkup wilayah 
penelitian 
2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan modifikasi model yang dihasilkan 
dalam penelitian saat ini dengan memasukkan variabel lain. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan dan menguji kembali 
item-item yang digunakan untuk mengukur variabel dan menghindari 
penggunaan kalimat yang sulit dipahami agar maksud dari peneliti dapat 






1. Perusahaan Go-Pay harus dapat meningkatkan kenyamanan pada layanan 
yang diberikan kepada pengguna terutama saat melakukan pembayaran, 
karena jika pelanggan saat melakukan transaksi pembayaran dengan mudah 
dan cepat maka munculah rasa nyaman pelanggan terhadap layanan Go-Pay 
tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan pelanggan untuk 
menggunakan layanan Go-Pay kembali. 
2. Perusahaan Go-Pay harus bisa menjaga dan meningkatkan kepercayaan 
pada layanan yang diberikan kepada pengguna sebaiknya perusahaan Go-
Pay dapat memberikan layanan yang dibutuhkan oleh pengguna, karena jika 
perusahaan Go-Pay dapat mengerti apa yang pelanggan butuhkan maka 
munculah rasa percaya pelanggan terhadap layanan Go-Pay tesebut, secara 
tidak langsung dapat meningkatkan niat pelanggan untuk menggunakan 
layanan Go-Pay kembali. 
3. Perusahaan Go-Pay seharusnya lebih fokus kepada pengguna yang 
religiusitasnya tinggi dapat dilihat pada masyarakat yang sering mengikuti 
atau mendatangi kegiatan ceramah keagamaan, karena jika religiusitas 
seseorang itu tinggi maka seseorang tersebut lebih mudah percaya terhadap 
suatu layanan, dan secara tidak langsung dapat meningkatkan niat pengguna 
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